
BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produk Domestik Bnito atau Gross Domestic Product merupakati salah satu

indikator makroekonomi yang hingga saat ini masih digunakan imtuk mengukur

kineija perekonomian di suatu negara. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan

oleh Alkadri (2000) dan Tumovsky (2000), mendefinisikan pertumbuhan ekonomi

sebagai besamya persentase perubahan pada indikator Produk Domestik Bruto

(PDB). Kebijakan ekonomi yang berorientasi pada upaya untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi, lebih banyak memperhatikan perkembangan pada PDB untuk

menerangkan kineija perekonomian secara lebih luas. Hal ini dikarenakan PDB

memiliki unsur yang lebih luas daripada Produk Nasional Bruto yang hanya

menjelaskan besamya output yang dihasilkan oleh warga negara. Alasan inilah yang

mendasarkan pentin^ya PDB dalam suatu pengamatan tenitama yang dionentasikan

untuk melihat kineija perekonomian di suatu negara.

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah memprioritaskan program

pemercepat pertumbuhan ekonomi sejak awal PELITA I tahun 1969 (Hill, 1996).

Sasaran utama setelah dilakukan kebijakan rehabilitas dan stabilisasi sebelum

PELITA I adalah mencapai sasaran pertumbuhan yang ditunjukkan melalui indikator

Produk Domestik Bruto. Indikator tersebut menyatakan besamya aktivitas ekonomi

dari warga negara dalam menghasilkan barang dan jasa akhir di Indonesia selama

kurun waktu satu tahun. Alkadri (2000) meneran^can bahwa Indonesia pemah
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mendapat sebutan sebagai salah satu negara dari delapan negaia di Asia yang

memiliki tingkat percepatan pertumbuhan ekonotni yang cukup tinggi pada tahun

1993 oleh Bank Dunia.

Tabel 1.1

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto di Indonesia,
1969-2003

Tahun
-Prodnfc^l]Ktnteslik'^Brafo (P0B)

Gfowth

1980 44.164 135.388 9,88
1981 53.481 146.124 7,93
1982 59.878 149.397 2,24
1983 69.741 155.672 4,20
1984 82.443 166.585 7,01
1985 88.491 170.733 2,49
1986 99.153 180.772 5,88
1987 113.629 189.539 4,85
1988 129.909 200.570 5,82
1989 148.573 215.573 7,48
1990 179.151 231.073 7,19
1991 214.763 253.348 9,64
1992 247.681 271.640 7,22
1993 291.334 291.334 7,25
1994 339.868 313.300 7,54
1995 402.626 339.054 8,22
1996 477.687 365.568 7,82
1997 531.141 382.749 4,70
1998 730.632 332.226 -13,20
1999 888.147 335.150 0,88
2000 1.017.152 351.639 4,92
2001 1.184.293 363.771 3,45
2002 1.351.109 377.194 3,69
2003 1.479.080 392.659 4,10
2004 1.678.395 418.771 6,65

Sumber: Asia-Pacific Key's Indicators (Asian Development Bank)

Keterangan:
- Nilai berdasarkan tahun 1993 sebagai tahun dasar.

Pada dekade 1980an, pertumbuhan ekonomi cenderung mengalami fluktuasi

atau bahkan cenderung berkurang kenaikaimya dibandingkan pada dekade

sebelunmya (lihat Tabel 1.1). Berkurangnya pemasukan dari sektor migas dan resiko

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 




